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ABSTRAK

Bayu Hartendi. 2019. “Struktur dan Kebahasaan  Teks Cerita Fantasi Karya 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan 
Hulu, Provinsi Riau”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dua hal berikut. Pertama, 
mendeskripsikan struktur teks cerita fantasi karya siswa Kelas VII SMP Negeri 5 
Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Kedua, mendeskripsikan 
kebahasaan teks cerita fantasi karya siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, 
Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau.

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten 
Rokan Hulu, Provinsi Riau. Data penelitian ini berupa teks-teks cerita fantasi yang 
diperoleh dari sumber data penelitian, yaitu dokumen hasil tugas latihan menulis 
siswa yang berjumlah sebanyak 30 teks cerita fantasi. Instrumen penelitian ini 
adalah peneliti sendiri.  Data dianalisis dengan mendeskripsikan, menganalisis, 
dan membahas data berdasarkan teori.

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, dalam 
menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, 
Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau telah menggunakan ketiga struktur teks 
cerita fantasi. ketiga struktur teks cerita fantasi tersebut, yaitu orientasi, 
komplikasi, dan resolusi. Hal itu terbukti dari 30 teks cerita fantasi yang 
dianalisis, terdapat 28 teks cerita fantasi memiliki struktur yang lengkap. Kedua, 
jika dilihat dari kebahasaan ditemukan enam belas jenis majas di dalam  karya 
siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi 
Riau dan 422 ketepatan penggunaan kata hubung (konjungsi) di dalam karya 
siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi 
Riau.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini, struktur dan kebahasaan teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP 
Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau sudah baik.  
Kedua, struktur teks cerita fantasi karya siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan sebagai bahasa nasional

sehingga masyarakat menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. 

Melalui pemakaian bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, maka tampaklah 

bahwa bahasa Indonesia menjadi sangat penting. Bahasa Indonesia juga penting di 

dalam pendidikan. Contohnya adalah bahasa Indonesia dijadikan sebagai mata 

pelajaran di setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Mulai dari Pendidikan Dasar 

hingga ke Perguruan Tinggi.

Di dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat pembelajaran 

keterampilan menulis. Pembelajaran keterampilan menulis merupakan gabungan 

unsur teori dan kebiasaan yang keberhasilannya ditentukan oleh individu itu 

sendiri. Oleh sebab itu, siswa akan berhasil menguasai keterampilan menulis 

apabila ia sudah mempelajari teori yang sudah ada dan menjadikan membaca 

sebagai sebuah kebiasaan dalam menambah kosakata ketika menulis.

Salah satu keterampilan menulis yang dipelajari siswa di sekolah adalah 

teks cerita fantasi. Pembelajaran keterampilan menulis teks cerita fantasi terdapat 

di dalam unsur Kompetensi Dasar (KD) 3.4 - 4.4 yang berbunyi, “Menelaah 

struktur dan kebahasaan teks cerita fantasi yang dibaca dan didengar, menyajikan 

gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa”.

Menurut Jumesa, Abdurahman, dan Emidar (2018:112) dalam 

penelitiannya, kegiatan menulis teks cerita fantasi merupakan kegiatan yang bagus 
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untuk mengembangkan daya khayal dan kreativitas anak, karena dalam menulis 

teks cerita fantasi anak akan menuliskan seluas-luasnya imajinasi yang mereka 

miliki,baik melalui struktur, alur, tokoh, tema, latar, dan lain-lain yang digunakan 

untuk membuat teks cerita fantasi tersebut. Semakin luas imajinasi seorang anak, 

cerita fantasi yang akan dituliskan akan semakin menarik dan bervariasi.

Pembelajaran keterampilan menulis teks cerita fantasi dapat mengasah 

kemampuan siswa dalam menghadirkan dunia fantasi dipikiran siswa itu sendiri.

Selain itu, pembelajaran teks cerita fantasi juga dapat mengembangkan kognitif 

siswa. Oleh sebab itu, pembelajaran teks cerita fantasi ini sangat bermanfaat bagi 

siswa. 

Penulis memfokuskan penelitian pada struktur dan kebahasaan teks cerita 

fantasi. Alasan penulis memilih teks cerita fantasi untuk diteliti karena teks 

tersebut termasuk salah satu materi ajar yang wajib dipelajari siswa kelas VII 

SMP Kurikulum 2013. Selain itu, teks cerita fantasi adalah hal baru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum revisi 2013. Berdasarkan revisi 

Kurikulum 2013, cerita fantasi termasuk salah satu bentuk dari teks narasi pada 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII.

Berbeda dengan karangan-karangan yang dijumpai dalam kurikulum 

terdahulu, teks-teks yang terdapat dalam Kurikulum 2013 diikat oleh struktur dan 

ciri kebahasaan. Setiap teks memiliki struktur tersendiri yang berbeda satu sama 

lain. Menurut Mustika, Nursaid, dan Noveria (2018:40) dalam penelitiannya, 

bahwa setiap struktur teks dalam masing-masing jenis teks memiliki perangkat-

perangkat kebahasaan yang digunakan untuk mengekspresikan pikiran yang 

dikehendaki dalam tiap-tiap struktur teks. 
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Sejalan dengan pendapat di tersebut, Putri, Thahar, dan Arief (2018:27) 

dalam penelitiannya, setiap struktur memiliki kebahasaan yang digunakan untuk 

mengekspresikan pikiran yang dikehendaki dalam tiap-tiap struktur teks. 

Kebahasaan suatu teks bersangkutan dengan satuan-satuan kebahasaan yang 

menjadi penghubung bagian-bagian teks. Oleh sebab itu, kebahasaan teks cerita 

fantasi meliputi dua hal, gaya bahasa (majas) dan kata hubung (konjungsi). 

. 

Gambar 1
Hasil Scan Fotokopi Cerita Fantasi Karya Siswa
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Berdasarkan salah satu cerita fantasi karya siswa tersebut, dapat dilihat 

bahwa terdapat empat kesalahan. Empat kesalahan tersebut diuraikan sebagai 

berikut.

Pertama, struktur teks cerita fantasi. Tulisan teks cerita fantasi siswa 

tersebut sudah memenuhi syarat yaitu terdapat tiga struktur, seperti orientasi, 

komplikasi, dan resolusi. Namun, jika diperhatikan lagi pada bagian resolusi 

(penyelesaian masalah) tersebut kurang tepat. Bagian yang terdapat pada paragraf 

ke-4 masih terdapat komplikasi yang digabungkan dengan resolusi. Akan lebih 

baik jika resolusi dimulai dengan sebuah paragraf yang baru, tanpa ada gabungan 

dengan struktur yang lain. Penggalan cerita tersebut yang ditulis siswa adalah 

sebagai berikut.

Pada hari minggu pagi Aku, Reza, dan Riko pergi lari pagi. Tiba-tiba 
lariku semakin kencang. Dan lompatanku semakin tinggi. Dan aku 
terkejut setelah itu aku tidak mau memakai sepatu ajaib itu lagi.

Seharusnya, paragraf yang benar adalah sebagai berikut.

Akhirnya, akibat aku terkejut karena respon dari sepatu ajaib itu, aku 
tidak mau memakai sepatu itu lagi. Aku menyimpan sepatu ajaib itu di 
dalam lemari.

Kedua, ciri atau kaidah kebahasaan di dalam teks cerita fantasi siswa 

tersebut sudah menjelaskan suatu cerita yang berisi tentang sebuah imajinasi 

fantasi. Namun, belum memuat kaidah kebahasaan teks cerita fantasi yang salah 

satunya penggunaan konjungsi. Berikut ini contoh ciri kebahasaan dari tulisan 

siswa yang belum memuat penggunaan konjungsi.

“aku dan Reza pergi berjalan-jalan ke rumah Riko. dan kata ibu Riko. 
Riko pergi ke toko sepatu.”
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Seharusnya, siswa menuliskan seperti berikut ini.

“Aku dan reza pergi berjalan-jalan ke rumah Riko. sesampainya di rumah 
Riko, Ibunya mengatakan kalau Riko sudah pergi ke toko sepatu.”

Ketiga, siswa tidak menggunaan gaya bahasa (majas). Di dalam penulisan 

cerita fantasi, penggunaan gaya bahasa (majas) sangat dianjurkan untuk 

memperindah cerita dengan bahasa-bahasa kiasan, agar cerita dapat lebih menarik 

untuk dibaca.

Keempat, siswa kurang menguasai Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Di 

dalam sebuah tulisan kita harus memperhatikan dan menguasai Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI), agar sebuah tulisan yang dibuat menjadi efektif.

Sesuai dengan hasil scan tulisan siswa beserta fenomena yang ditemukan 

peneliti pada saat wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 

VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Metria Eliza, S.Pd., pada tanggal 11 Oktober 

2018 dapat dilihat pada tiga aspek sebagai berikut. Pertama, siswa memiliki 

semangat dan senang dalam pembelajaran teks cerita fantasi. Cerita fantasi 

merupakan cerita yang mengisahkan tentang keajaiban, keanehan, dan 

kemisteriusan. Terlihat siswa-siswi yang belajar sangat tertarik mempelajari teks 

cerita fantasi, karena siswa tersebut merasa cerita fantasi sebuah cerita yang unik 

penuh khayalan.

Kedua, dalam proses memproduksi teks cerita fantasi, siswa belum 

mampu menentukan latar lintas ruang dan waktu dalam penulisan teks tersebut. 

Pengembangan cerita fantasi dengan penggunaan latar lintas ruang dan waktu 

terdapat kesulitan bagi siswa dalam memproduksi cerita fantasi.
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Ketiga, adanya kesulitan dalam penggunaan gaya bahasa (majas) dalam 

proses memproduksi cerita fantasi. Penggunaan bahasa kiasan di dalam cerita 

fantasi seperti perumpamaan-perumpamaan, siswa ditemukan kurang mampu 

membuatnya.

Jadi, dari permasalahan yang telah diuraikan, latar belakang masalah 

penelitian ini antara lain, (1) dalam pembelajaran teks cerita fantasi, siswa 

mempunyai semangat dan apresiasi yang luar biasa, (2) siswa belum mampu 

menentukan latar lintas ruang dan waktu dalam menulis cerita fantasi, dan (3) 

cerita fantasi yang ditulis siswa minim menggunakan gaya bahasa (majas).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti struktur 

dan kebahasaan teks cerita fantasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah 

Hilir. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui struktur dan kebahasaan 

yang terdapat dalam tulisan tersebut. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

dokumentasi teks cerita fantasi. 

B. Fokus Masalah

Teks cerita fantasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir 

diteliti berdasarkan kekhasannya, yaitu berkaitan dengan struktur dan 

kebahasaannya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada stuktur teks cerita 

fantasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir. Struktur tersebut 

terdiri atas orientasi (kapan, siapa, dan dimana), komplikasi (masalah apa yang 

terjadi dan mengapa itu dapat terjadi), dan resolusi (penyelesaian). Teks cerita 

fantasi mempunyai dua ciri kebahasaan yakni gaya bahasa dan kata hubung. Oleh 

sebab itu, penelitian ini di fokuskan pada gaya bahasa (majas) dan kata hubung 

(konjungsi) di dalam teks cerita fantasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 
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Rambah Hilir. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang teks 

cerita fantasi. Judul penelitian ini adalah “Struktur dan Kebahasaan Teks Fantasi 

Karya Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir”.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian adalah bagaimanakah struktur dan kebahasaan teks cerita fantasi karya 

siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi 

Riau?

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah (1) bagaimana orientasi teks cerita fantasi karya siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau? (2) bagaimana 

komplikasi teks cerita fantasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, 

Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau? (3) bagaimana resolusi teks cerita fantasi 

karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, 

Provinsi Riau? (4) bagaimana gaya bahasa teks cerita fantasi karya siswa kelas 

VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau? (5) 

bagaimana kata hubung teks cerita fantasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, penelitian ini memiliki dua 

tujuan. Pertama, mendeskripsikan struktur (orientasi, komplikasi, dan resolusi)

yang terdapat di dalam teks cerita fantasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 
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Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Kedua, mendeskripsikan 

kebahasaan (gaya bahasa dan kata hubung) yang diterdapat di dalam teks cerita 

fantasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 5 Rambah Hilir, Kabupaten Rokan 

Hulu, Provinsi Riau.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu kebahasaan dan ilmu pengetahuan, terkhusus dalam kajian 

teks cerita fantasi. Secara praktis, penelitian diharapkan bermanfaat bagi pihak-

pihak berikut. Pertama, bagi peneliti sendiri,  untuk menambah wawasan dan 

sebagai sarana dalam memperkaya pengetahuan. Kedua, bagi pembaca, 

memberikan pemahaman dan pembaharuan kepada pembaca mengenai struktur 

dan kebahasaan teks cerita fantasi. Ketiga, bagi guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, memberikan pemahaman kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tentang struktur dan kebahasaan teks cerita fantasi hasil karya siswa. Keempat, 

bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahan perbandingan 

dalam melakukan penelitian selanjutnya.

G. Batasan Istilah

Di dalam penelitian ini digunakan tiga batasan istilah. Tiga istilah 

tersebut yakni, (1) teks cerita fantasi, (2) struktur teks cerita fantasi, dan (3) 

kebahasaan teks cerita fantasi.
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1. Teks Cerita Fantasi

Teks cerita fantasi adalah teks cerita yang berisikan berkisah tentang 

imajinasi  atau rekaan pengarang dengan pemunculan-pemunculan berbagai tokoh 

unik seperti pohon, batu, tumbuhan yang dapat berbicara atau perilaku yang biasa 

dilakukan oleh manusia. Teks cerita fantasi menjadikan pembacanya percaya 

bahwa seolah-olah cerita yang ditampilkan benar-benar terjadi dalam kehidupan, 

tetapi cerita ini hanya bersifat fiktif dan hayali.

2. Struktur Teks Cerita Fantasi

Struktur merupakan unsur-unsur pembangun yang terdapat dalam sebuah 

teks. Unsur tersebut berhubungan satu sama lain dan tersusun secara runtut yang 

akhirnya membentuk sebuah teks yang utuh. Struktur teks cerita fantasi adalah 

orientasi, komplikasi, dan resolusi. Orientasi menceritakan (apa, siapa, dimana) 

kisah tersebut bermula, komplikasi menceritakan konflik yang ada di dalam kisah 

tersebut, dan resolusi merupakan penyelesaian masalah dari kisah tersebut.

3. Kebahasaan Teks Cerita Fantasi

Ciri kebahasaan merupakan salah satu unsur terpenting dalam pembuatan 

teks. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks, ciri kebahasaan adalah 

unsur yang membangun sebuah bahasa atau kalimat. Ciri kebahasaan dari teks 

cerita fantasi adalah menggunakan gaya bahasa (majas) dan kata hubung 

(konjungsi). Gaya bahasa merupakan ragam bahasa yang membuat sebuah frasa, 

klausa, kata, atau kalimat semakin hidup. Kata hubung adalah kata untuk 

menghubungkan kata-kata, ungkapan-ungkapan atau kalimat-kalimat dan 

sebagainya untuk tujuan atau maksud lain.


